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Abstrak 

This study aims to examine the development of live worksheet media on daily routines material to 

improve the English listening skills of fifth grade elementary school students. The research method used 

is research and development (R&D). The subjects in this study were fifth grade students at an elementary 

school in Bandung with a total of 38 students consisting of 18 male students and 20 female students. The 

instruments used were teacher and student observation sheets, pretest and posttest questions, and teacher 

and student interview questionnaires. The results showed that there was an increase in students' English 

listening skills when the live worksheet media was applied. This is indicated by the average value of the 

English listening skills class of 92.18 which belongs to the good category, the highest score of students 

is 100 and the lowest value is 60. Student learning mastery shows 96% of students get scores above the 

minimum completeness criteria. 

 

Kata Kunci: Live Worksheet Media, Daily Routines Material, English Listening Skill. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah pengembangan media live worksheet pada materi daily routines 

untuk meningkatkan english listening skill siswa kelas V SD. Metode penelitian yang digunakan adalah 

research and development (R&D). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V salah satu Sekolah 

Dasar di Kota Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 38 orang yang terdiri dari 18 orang siswa laki-

laki dan 20 orang siswa perempuan. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi guru dan siswa, 

soal pretest dan posttest, serta angket wawancara guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan english listening skill siswa ketika diterapkannya media live worksheet. Hal 

tersebut ditunjukan dengan nilai rata-rata english listening skills kelas sebesar 92,18 yang tergolong 

dalam kategori baik, nilai tertinggi siswa sebesar  100 dan nilai terendah sebesar 60. Ketuntasan belajar 

siswa menunjukan 96% siswa mendapatkan nilai diatas kriteria ketuntasan minimum. 

 

Kata Kunci: Media Live Worksheet, Materi daily Routines, English Listening Skill. 
 

 

1. Pendahuluan 

Bahasa Inggris di Sekolah Dasar memiliki status sebagai muatan lokal atau sebagai mata pelajaran 

tambahan. Keberadaannya disesuaikan dengan kebutuhan satuan pengajaran tingkat. Dengan demikian, 

maka setiap sekolah di tingkat dasar dapat memilih untuk memasukkan mata pelajaran Bahasa Inggris 

atau mata pelajaran lain seperti bahasa daerah. Meski Bahasa Inggris diturunkan levelnya menjadi mata 

pelajaran tambahan, tetapi nyatanya Bahasa Inggris telah memainkan peran yang strategis dalam 

mempersiapkan siswa sejak dini dalam menghadapi dunia internasional. Perkembangan dunia saat tidak 

lagi hanya terbatas pada perbatasan negara yang mewajibkan warga dunia untuk saling berinteraksi. 

Dalam hubungan antar negara dan antar budaya, tentunya dibutuhkan alat komunikasi dasar, yaitu 

penguasaan bahasa internasional sebagai Bahasa pergaulan. Bahkan pemahaman antar budaya dapat 

dicapai dengan memahami Bahasa dari warga dunia.  

 

Mempersiapkan sumber daya manusia untuk menghadapi dunia internasional bukan hanya tentang 

penguasaan keterampilan atau profesionalisme di bidang tertentu saja. Tetapi juga membutuhkan 
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keterampilan komunikasi dalam bahasa internasional, yaitu Bahasa Inggris. Di antaranya adalah 

pentingnya mengenalkan pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah dasar. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

memang banyak kritik terhadap proses pembelajaran Bahasa Inggris yang tidak menunjukkan hasil 

yang jelas. Misalnya, pembelajaran Bahasa Inggris sudah diterapkan di semua tingkat bahkan dari 

tingkat Pendidikan Anak Usian Dini (PAUD), tetapi ternyata siswa tidak dapat menggunakannya secara 

aktif. Tetapi bagaimanapun sebagai solusinya adalah dengan tidak menghilangkan pelajaran Bahasa 

Inggris tersebut. 

 

Menurut Dale dan Bamman (2007) untuk mengajarkan Bahasa Inggris kepada anak harus 

memperhatikan syarat-syarat tertentu. Sebagai contohnya ketika guru akan mengajarkan kosa kata. 

Pemilihan kosa kata harus berdasarkan pertimbangan, bersifat simpel dengan penekanan kosa kata yang 

komunikatif dan bukan pada struktur bahasa atau kalimat yang rumit. Kosa kata yang dipilih hendaknya 

mengacu kepada kata-kata yang berhubungan langsung dengan dunia yang ada di sekitarnya. 

Pengajaran yang berhubungan dengan konsep yang abstrak dan rumit akan menghilangkan rasa 

ketertarikan dari anak. Masih ada beberapa aspek tertentu yang harus dipertimbangkan dalam mengajar 

anak-anak Bahasa Inggris. 

 

Pada dasarnya ada empat aspek penting Bahasa Inggris yang harus selalu kita pahami, antara lain, 

seseorang dapat mendengarkan (listening), berbicara (speaking), menulis (writing) dan membaca 

(reading). Keempat keterampilan berbahasa, yaitu Listening, Reading, Speaking, dan Writing sering 

dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu listening (mendengarkan) dan reading (membaca) disebut 

sebagai keterampilan reseptif, sedangkan speaking (berbicara) dan writing (menulis) disebut sebagai 

keterampilan produktif. Dikatakan sebagai keterampilan reseptif karena ketika menyimak dan 

membaca, pengguna bahasa hanya menerima informasi saja dan tidak menghasilkan produk bahasa 

yang terlihat secara fisik. Sementara itu, dalam keterampilan produktif, pengguna bahasa menghasilkan 

produk bahasa yang dapat diamati, yaitu berupa ujaran atau tulisan. 

 

Berdasarkan observasi di lapangan, ditemukan bahwa siswa kesulitan untuk bisa meningkatkan 

kemampuan menyimaknya karena keterbatasan sarana laboratorium Bahasa yang mampu menyediakan 

peralatan yang dapat digunakan oleh masing-masing siswa khususnya dalam kegiatan menyimak. Nilai 

hasil belajar khususnya dalam aspek menyimak belum seratus persen tuntas. Masih ada beberapa siswa 

yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Keterbatan sarana ini menjadi 

kesulitan sendiri saat kegiatan pemeblajaran Bahasa Inggris khusunya dalam aspek menyimak. Sekolah 

biasanya hanya menyediakan satu tape recorder atau satu speaker yang terhubung ke komputer untuk 

sejumlah siswa dalam kelas. Tentu saja hal ini tidak efektif karena siswa yang berada di posisi belakang, 

akan sulit untuk dapat menyimak dengan jelas. Dengan menggunakan aplikasi live worksheet, siswa 

dapat dengan mudah mendengarkan materi tidak terbatas pada posisi atau keterbatasan sarana apalagi 

di saat pembelajaran. Meskipun secara psikologis anak usia dini lebih cepat dalam belajar Bahasa 

dibandingkan dengan orang dewasa, keterbatasan mereka atas sumber belajar dan kesempatan berlatih 

yang lebih kecil membuat keterampilan menyimak terasa sukar untuk diperoleh. Untuk mengantisipasi 

hal itu, sudah seharusnya ada pengembangan media pembelajaran khususnya dalam aspek listening 

menggunakan ICT yang sedikit berbeda dengan prinsip pembelajaran untuk anak-anak. Salah satu 

aspek listening menggunakan ICT yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah Live worksheet. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul pengembangan media live worksheet pada materi daily routines untuk meningkatkan 

english listening skill siswa kelas V SD. 

 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harafiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau 

‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 

penerima pesan. Association of Education and Communication Technology dalam Arsyad (2014) 

memberi pengertian bahwa media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

atau informasi. Media erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Menurut Munadi (2013) media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber 

secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 
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melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Sejalan dengan itu menurut Nurita (2018) media 

pembelajran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian serta kemauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

yang disengaja, bertujuan dan terkendali. 

 

Sedangkan menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2013), media pembelajaran juga 

merupakan alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna 

pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan 

sempurna. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan alat yang dapat 

digunakan untuk penyampaikan pengetahuan dari guru kepada siswa sehingga dapat menumbuhkan 

minat dan motivasi siswa dalam berpikir serta tercapainya tujuan pembelajaran secara efektif. Media 

pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media Live Worksheet pada materi Daily 

Routines dalam aspek mendengarkan. 

 

Secara umum media pembelajaran dapat diartikan sebagai media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pesan yang berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap dapat disalurkan dengan media 

pembelajaran, serta dapat merangsang perhatian dan kemauan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Sebuah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu materi akan sangat 

dibutuhkan ketika peserta didik mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Pendidik juga akan 

lebih mudah menyampaikan materi jika seorang pendidik menyampaikan menggunakan media yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

Live Worksheet merupakan lembar kerja spreadsheet yang berfungsi sebagai tempat memasukan data 

oleh pengguna melalui sel lalu diproses dan ditampilkan pada workbook. Salah satu cara untuk 

menyajikan materi dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan lembar kerja siswa atau 

biasa disebut student worksheet. Student worksheet atau LKS merupakan salah satu sumber belajar 

yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Lembar kerja 

siswa (student worksheet) yang disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan 

situasi kegiatan pembelajaran yang dihadapi khusunya dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh. Student 

worksheet atau LKS merupakan media pembelajaran karena dapat digunakan secara bersama dengan 

sumber belajar atau media pembelajaran yang lain. Lembar kerja siswa (student worksheet) menjadi 

sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh 

guru sebagai fasilitator. 

 

Namun, di masa yang serba canggih, dan perkembangan dan penyebaran teknologi mulai merata. Ada 

perbedaan antara student worksheet (LKS) dan Live Worksheet. Telah disimpulkan bahwa lembar kerja 

siswa atau student worksheet adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik. Live Worksheet merupakan website yang memungkinkan siswa untuk mengubah lembar 

kerja tradisional yang dapat dicetak (seperti pdf, jpg dan lain sebagainya) menjadi latihan interaktif 

koreksi diri, yang biasa disebut dengan “lembar kerja interaktif”. 

 

Adapun siswa dapat mengakses dan menyelesaikan lembar ini secara online dan mengirimkan jawaban 

mereka kepada guru. Selain itu lembar kerja interaktif juga memanfaatkan keuntungan yang ditawarkan 

oleh teknologi baru yang di terapkan pada pendidikan yang mana dapat mencakup suara, video, pilihan 

ganda dan lain sebagainya dan bahkan latihan lisan yang harus diselesaikan siswa menggunakan 

mikrofon. Liveworksheet adalah salah satu platform yang menyediakan tempat untuk guru membuat e-

worksheet atau lembar kerja yang dapat dikerjakan secara online. Aplikasi ini menarik kemudian, 

sangat mudah digunakan. 

 

Pada aplikasi Liveworksheet kita dapat menampilkan materi pembelajaran dalam bentuk video, mp3, 

gambar atau simbol-simbol menarik lainnya yang tentu nya dapat membuat siswa termotivasi untuk 

belajar. Selain digunakan untuk menyampaikan video pembelajaran, Liveworksheet juga dapat 

digunakan untuk membuat lembar kerja siswa (LKS) yang dapat dikerjakan secara online. LKS online 

ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) siswa, 
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menumbuhkan sikap mandiri, rasa ingin tahu dan disiplin, selain itu LKS online juga bermanfaat untuk 

meningkatkan minat siswa dalam belajar karena desain atau tampilannya yang menarik dan interaktif. 

LKS yang disajikan melalui aplikasi Liveworksheet ini sangat mudah dibuat, guru tinggal memasukkan 

desain dan format soal yang telah dibuat dalam bentuk pdf. Dan kunci jawaban dapat langsung 

dimasukkan dalam aplikasi sehingga setelah siswa selesai mengerjakan, nilai dapat langsung muncul 

tanpa harus mengoreksi satu-persatu. 

 

2. Metode 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan 

media live worksheet pada materi daily routines untuk meningkatkan english listening skill siswa kelas 

V Sekolah Dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D) yakni metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan sebuah produk tertentu beserta menguji kevalidan suatu produk. Penelitian ini merupakan 

suatu proses atau langkah-langkah untuk menghasilkan suatu produk baru, atau menyempurnakan suatu 

produk yang telah ada, serta dapat dipertanggung jawabkan. Metode ini banyak digunakan di dunia 

industri maupun bidang pendidikan. Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan dapat 

digunakan untuk mengembangkan bahan ajar, modul, media pembelajaran, instrumen evaluasi, model-

model kurikulum, evaluasi, dan sebagainya (Sukmadinata, 2011). 

 

Penelitian R&D merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk 

kemudian menguji produk tersebut apakah layak untuk digunakan Sugiono (2016). Hal serupa juga 

dikemukakan oleh Sudaryono (2016) mengenai metode penelitian R&D, menurut Sudaryono (2016) 

penelitian R&D yaitu, metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Sama seperti yang dikatakan oleh Hakky dkk (2018)  penelitian  

R&D  merupakan  suatu  proses  atau  langkah-langkah  untuk  mengembangkan  suatu  produk  baru  

atau  menyempurnakan  produk  yang sudah  ada.   Jadi, penelitian R&D merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk mengasilkan produk baru atau mengembangkan produk   yang   sudah   ada   sampai   

produk   tersebut   dinyatakan   efektif   atau   dapat dipertanggungjawabkan. Dalam bidang pendidikan, 

penelitian jenis ini sangat berpengaruh dalam peningkatan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan 

dapat meningkat melalui produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan dalam penelitian pendidikan 

berupa pengembangan bahan ajar produk yang dihasilkan berupa media live worksheet pada materi 

daily routines. 

 

Penelitian mengikuti tahapan pengembangan dari Borg and Gall (Punaji, 2010)  seperti pada berikut 

ini; 

a. Potensi dan masalah, suatu penelitian dapat bermula dari adanya potensi dan juga masalah. 

b. Mengumpulkan informasi, setelah mendapatkan masalah dan potensinya maka selanjutnya adalah 

mengumpulkan berbagai informasi, yang digunakan sebagai bahan untuk mengatasi suatu masalah 

yang akan dipecahkan. 

c. Desain produk harus diwujudkan berupa gambar, bagan, ataupun suatu rancangan sehingga dapat 

dijadikan pedoman. 

d. Validasi desain, merupakan suatu kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk sudah dapat 

dinilai atau belum. 

e. Perbaikan desain, setelah produk divalidasi oleh ahlinya dengan begitu akan mengerti letak 

salahnya. 

f. Uji coba produk, dilakukannya ujian sehingga mengerti apakah produk sudah layak dan lebih 

efektif atau belum. 

g. Revisi produk, apabila hasil produk belum sempurna maka wajib direvisi kembali. 

h. Uji coba pemakaian setelah pengujian yang dilakukan selesai, maka ketika di uji coba akan tahu 

apa kurang dan lebihnya dari media tersebut. 

i. Revisi produk dilakukan apabila dalam diterapkannya media video pembelajaran terdapat kurang 

dan sebgainya. Merupakan hal pokok yang harus dilakukan sebelum merancang suatu program 

media. Sebab dengan penepatan tujuan tersebut dapat diketahui arah dari program pembelajaran 

yang dilakukan. 
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j. Produksi massal, bila produk berupa video pembelajaran dengan materi tematik ini telah dinyatakan 

efektif dalam beberapa kali pengujian, maka dapat diterapkan pada setiap lembaga pendidikan 

dengan cara memproduksi massal. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Proses Pengembangan Media Live Worksheet 

Proses pengembangan produk media pembelajaran ini melalui serangkaian proses validasi baik itu 

menurut ahli media, dan ahli materi yang digunakan untuk mendapatkan hasil kelayakan produk dengan 

melihat hasil catatan sebagai bahan acuan revisi atau perbaikan. Media pembelajaran yang 

dikembangkan diberi nama media live worksheet yang didesain khusus untuk materi daily routines pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris di kelas V SD. Berdasarkan dari hasil validasi ahli materi, materi yang 

dikembangkan pada media live worksheet telah sesuai dengan Kompetensi Dasar dan tujuan 

pembelajaran.  

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Herlina (2015) yang menyatakan bahwa salah atau 

pertimbangan pemilihan suatu media pembelajaran dilihat dari isi dan tujuan pembelajarannya. 

Sedangkan menurut Umar (2014) menyatakan bahwa peran guru dalam inovasi dan pengembangan 

media sangat dibutuhkan, ini dikarenakan oleh perkembangan zaman yang terus berjalan, dengan begitu 

pembelajaran akan memberikan kesan berbeda pada siswa dan pembelajaran akan lebih efektif dan 

efesien. 

 

Media live worksheet ini berbantuan aplikasi Live worksheet yang terdiri dari lima latar utama, dimana 

latar pertama difungsikan sebagai latar Judul dari media live worksheet, latar kedua digunakan sebagai 

latar pendahuluan media live worksheet, latar ketiga digunakan sebagai latar penjelasan materi, latar 

keempat digunakan sebagai latar penugasan dan latar kelima sebagai latar penutup. Media live 

worksheet termasuk pada media pembelajaran berbasis ICT yang didalamnya memuat audio visual, 

dimana menurut teori pembelajaran Edgar (1946) pembelajaran dengan menggunakan audio visual ada 

pada kisaran 50% karena siswa belajar dari apa yang dilihat dan apa yang didengar. Hal ini juga sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widyawati (2015) dengan judul skripsi “Meningkatkan 

Keterampilan Menyimak (Listening skills) Bahasa Inggris Melalui Media Audio-Visual pada Siswa 

Kelas V.” Dari penelitian tindakan kelas ini didapatkan hasil bahwa penggunaan media audiovisual 

siswa lebih tertarik dan mempelajari materi sehingga sangat mempengaruhi listening skills siswa. 

Persentase hasil yang diperoleh pada tiap penelitiannya mengalami peningkatan dari nilai ≥ 68 sebesar 

8,1% pada prapenelitian, pada akhir siklus I didapat sebesar 32,22% dan pada akhir siklus II didapat 

peningkatan menjadi 73,33%. 

 

Data respon siswa pada penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan 28 orang siswa kelas V 

Salah satu Sekolah Dasar di Kota Bandung melalui isian angket wawancara. Rekapitulasi data angket 

wawancara dengan siswa kelas V Salah satu Sekolah Dasar di Kota Bandung Kota bandung dalam 

penelitian pembelajaran dengan media live worksheet mata pelajaran Bahasa Inggris .  

 

Berdasarkan gambar dapat dideskripsikan respon positif siswa terhadap pembelajaran dengan media 

live worksheet  dengan rata-rata persentase 86% untuk jawaban “ya” dan 14% pada jawaban ” Tidak “. 

Dapat terlihat bahwa kegiatan pembelajaran dengan media live worksheet dengan  mendapat respon 

yang baik. Siswa sangat bersemangat mengikuti pelajaran ditunjukan dengan persentase siswa 

mencapai 100%. Hal ini menunjukan bahwa pada penelitian ini siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan  lebih aktif, dan lebih memahami materi. 
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Gambar 1. Respon Siswa 

 

Begitupun dengan jawaban respon siswa terhadap pernyataan negatif mengenai pembelajaran dengan 
media live worksheet pada pembahasan Bahasa Inggris dengan menggunakan  disajikan pada gambar 

berikut : 

Gambar 2. Respon Siswa 

 

Berdasarkan gambar di atas dapat dideskripsikan tanggapan siswa terhadap pernyataan negatif pada 

kegiatan pembelajaran dengan media live worksheet  menunjukan bahwa rata-rata persentase respon 

yang memberikan jawaban “ya” sebesar  17%, dengan rata-rata persentase tersebut dapat dikatakan 

bahwa respon siswa terhadap pernyataan negatif pada kegiatan pembelajaran media live worksheet  

berada pada kategori rendah. 

 

Data nilai english listening skill siswa untuk pembelajaran dengan media live worksheet  menunjukan 

bahwa perolehan rata-rata nilai hasil pretest pada uji terbatas adalah 50,10 sedangkan rata-rata nilai 

hasil posttest adalah 79,50 ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh terhadap peningkatan english 
listening skill di kelas V sebesar 29,40. Selanjutnya hasil perolehan rata-rata nilai hasil pretest pada uji 

luas adalah 69,11 sedangkan rata-rata nilai hasil posttest adalah 92,18 ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh terhadap peningkatan english listening skill di kelas V sebesar 23,07 dan data ketuntasan 

belajar siswa meningkat sebesar 50% pada uji terbatas dari 20% menjadi 70% dan meningkat sebesar 

30% pada uji luas dari 70% menjadi 100% siswa mendapatkan nilai setara maupun diatas kriteria 

ketuntasan minimum. Selanjutnya untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram berikut ini; 

Gambar 3. Diagram uji terbatas dan uji luas 
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Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media live worksheet memberikan 

peningkatan english listening skill siswa khususnya pada Bahasa Inggris pada pembelajaran yang 

dilakukan pada siswa kelas V Sekolah dasar . 

 

4. Kesimpulan 

Produk live worksheet pada materi daily routines layak digunakan dan dikategorikan sebagai media 

pembelajaran yang inovatif karena didesain secara kreatif dan menarik, selain itu live worksheet pada 

materi daily routines juga telah sesuai dengan tingkat perkembangan siswa karena mudah dipahami, 

mudah untuk digunakan dan tidak mudah rusak. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media live worksheet pada materi daily routines untuk 

meningkatkan english listening skill siswa kelas V SD dapat digunakan sebagai salah satu pilihan model 

belajar mengajar namun hal tersebut tidak terlepas dari adanya kekurangan dan kelebihan metode 

pembelajaran itu sendiri. 
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